BAB VI
PENUTUP

Ada dua bagian besar yang ditampilkan sebagai penutup dari seluruh tulisan ini
yakni, kesimpulan dan usul saran. Pada bagian kesimpulan, penulis akan membuat
sebuah kesimpulan umum atas keseluruhan isi tulisan yang sudah dibuat. Isi
kesimpulan mencakup ringkasan dari topik yang ditulis serta dianalisis oleh penulis.
Selanjutnya, pada bagian usul saran, akan ditampilkan beberapa pendapat yang
dikemukakan sebagai pertimbangan, dan diberikan terutama kepada pihak-pihak
terkait yang berhubungan erat dengan topik tulisan ini. Bagian ini juga secara khusus
memuat harapan-harapan agar tulisan ini dapat memberikan perubahan yang baik dan

positif.

6.1 Kesimpulan

Kemunculan wacana teologi lokal-kontekstual di Indonesia tidak dapat
dilepaspisahkan dari kesadaran tentang perlunya memberikan ruang yang lebih besar
kepada berbagai wujud kearifan lokal, baik itu warisan budaya dari masa silam maupun
pergulatan masyarakat di masa sekarang. Tanpa sebuah kesengajaan untuk
memunculkan kearifan dan pergumulan yang berasal dari konteks lokal tersebut,
teologi di Indonesia sulit untuk berkembang. Kearifan lokal di sini dimengerti sebagai
filsafat yang hidup di dalam hati masyarakat, berupa kebijaksanaan akan kehidupan,
way of life, ritus-ritus budaya, adat dan sejenisnya. Kearifan lokal tentu tidak akan
pernah lepas dari pada bahasa, kebiasaan, agama, cerita-cerita rakyat, sumber daya
alam dan lain sebagainya. Analisis terhadap kearifan lokal masyarakat setempat ini
menjadi pintu masuk untuk berteologi. Itu artinya sebuah bangunan teologi tidak
melulu berasal dari perjumpaan Tuhan dengan manusia yang terjadi melalui teks-teks
di dalam Kitab Suci, tradisi dan magisterium Gereja saja, tetapi juga terbentuk melalui
perjumpaan antara Tuhan dengan manusia dalam konteks kehidupan nyata manusia.

Upaya mengkonstruksi sebuah teologi lokal-kontekstual dari sumber-sumber
daya alam sebagai salah satu kearifan lokal menyiratkan makna bahwa alam memiliki

makna spiritual yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhan. Laut sebagai
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salah satu sumber daya alam adalah satu konteks dan acuan yang dapat dipakai untuk
membangun sebuah model teologi lokal-kontekstual tersendiri. Pengembangan model
teologi lokal-kontekstual berbasis laut ini penulis sebut dengan nama “Teologi Laut”.
Dalam konteks Indonesia, upaya menerapkan Teologi Laut memang terkesan masih
baru. Rumusan Teologi Laut diyakini membuka wajah baru teologi yang mula-mula
kaku dan hanya mementingkan Kitab Suci dan tradisi sebagai unsur untuk berteologi.
Dalam khazanah lokal, Teologi Laut juga hadir sebagai terobosan baru untuk
mempersoalkan orientasi teologi yang selama ini lebih berwawasan agraris (berbasis
tanah).

Upaya memasukkan laut sebagai konteks menjadi tanda bahwa teologi lokal-
kontekstual benar-benar lahir dari kearifan lokal masyarakat. la benar-benar
kontekstual karena lahir dari konteks kehidupan masyarakat. Laut begitu dekat dengan
manusia sehingga setiap saat manusia dapat berhubungan langsung dengan laut.
Kehidupan manusia tak dapat terpisahkan dari laut sebagai suatu entitas. Betapapun
demikian, laut sebagai satu kekayaan alam yang sangat dekat dengan manusia
Indonesia serentak menjadi kekhasan budaya bangsa Indonesia ini merupakan “teks
istimewa” yang perlu dibaca dan dikaji lebih jauh.

Selain karena memiliki ciri kontekstual masyarakat Indonesia, upaya
membangun sebuah Teologi Laut pertama-tama harus dimulai dengan sebuah
keyakinan bahwa laut memiliki sesuatu yang baik dan bermakna yang mampu
mendekatkan relasi manusia dengan Tuhan. Melalui Teologi Laut, masyarakat
menemukan kehadiran Tuhan dalam hamparan laut yang membentang di hadapannya.
Dari pengetahuan dan pemahaman akan laut yang penuh makna, manusia bisa dihantar
menuju keintiman relasi yang mendalam dengan Tuhan.

Dari konteks lokal, relasi dengan laut dan refleksi tentangnya dialami juga oleh
masyarakat Waibalun, Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Identitas masyarakat Waibalun terbentuk dari konteks historis,
geografis, demografis, agama (teologi), budaya, dan sosial kemasyarakatan Waibalun
sendiri. Melalui interaksi yang dihidupi dalam konteks-konteks tersebut, orang-orang

Waibalun merefleksikan dirinya secara konkret dan holistik atas kehadirannya di
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tengah dunia (alam), bersama manusia, dan di hadapan Wujud Tertinggi. Masyarakat
Waibalun memahami sejarah dan asal-usulnya (aspek historis), serta mengamini
kehadiran alam sebagai wujud dari realitas tertinggi (Lera Wulan Tana Ekan). Oleh
orang-orang Waibalun, sapaan ini disebut lebih singkat, dari nama Lera Wulan Tana
Ekan menjadi Rewula.

Menetap di lokasi strategis antara gunung dan pantai (aspek geografis)
membuat masyarakat Waibalun benar-benar lahir dan dibentuk dalam sintesis dua
situasi dan gaya hidup yang berbeda. Perkembangan dan kemajuan kehidupan (aspek
demografis) tentu membuat kesatuan hidup mereka dengan potensi-potensi alam
(tanah, laut) menjadi erat dan sulit diputuskan. Penghayatan hidup keagamaan yang
kokoh (aspek agama), kesadaran akan tata adat budaya yang tinggi (aspek budaya),
serta penghayatan kehidupan sosial kemasyarakatan yang baik (aspek sosial)
menjadikan Waibalun sebagai sebuah masyarakat semi-modern. la terbuka pada
pembaharuan (pola pikir, pendidikan, mata pencaharian) serentak teguh merawat adat
dan budaya lokalnya.

Dalam pandangan kosmologis masyarakat Waibalun, laut dan tanah adalah dua
komponen penting yang tak dapat diabaikan sebab memberi kehidupan bagi seluruh
masyarakat Waibalun. Pandangan mengenai relasi masyarakat dengan tanah dan laut
menjadi poin penting dalam kosmologi masyarakat Waibalun. Ketika salah satu dari
unsur ini terganggu, seluruh masyarakat Waibalun akan terganggu. Kedekatan
masyarakat Waibalun dengan laut memang tak dapat disangkal lagi. Tidak hanya
sebagai ruang untuk mencari rezeki dan mengembangkan ekonomi, dari dan melalui
laut, masyarakat Waibalun juga menemukan nilai-nilai kehidupan yang sejati seperti
semangat perjuangan, keberanian, kesabaran dan kerja keras. Laut dengan demikian
dipandang sebagai locus (tempat/ruang) bermukim yang sangat berpengaruh pada
pertumbuhan dan keberlanjutan hidup masyarakat Waibalun.

Meskipun demikian, laut dalam kosmologi masyarakat Waibalun tidak hanya
dilihat dalam konteks fisik yang secara umum berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
hidup, baik pertumbuhan maupun keberlangsungan atau kebertahanannya. Laut juga

bermakna simbolis sebagai tempat berelasi dengan Wujud Tertinggi. Dalam pandangan
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kosmologis orang-orang Waibalun, laut dan segala isinya memiliki nilai sakral karena
dilihat sebagai pemberian cuma-cuma dari Wujud Tertinggi (Lera Wulan Tana Ekan).
Dalam upaya pencarian dan penemuan nilai sakral tersebut, masyarakat Waibalun perlu
bekerjasama dengan laut. Tanpa laut yang baik dan pengertian, orang-orang Waibalun
bisa hilang dan hancur dari muka bumi. Untuk itu, sebelum melaut mereka selalu
berbicara dengan laut, memohon supaya laut dan seluruh alam semesta merestui
perjuangan mereka.

Keterikatan dan keterhubungan masyarakat Waibalun di dan dengan laut
membuat laut kemudian dipandang sebagai kearifan lokal (local wisdom) yang menjadi
kekayaan sosial (social asset) yang khas dari masyarakat Waibalun. Kekayaan sosial
tersebut mencakup pesan-pesan moral-spiritual, makna-makna fisis-mistis, serta
refleksi-refleksi simbolis-metafisis yang langgeng dan lestari. Sebagai aset sosial, laut
seumpama tempat di mana masyarakat Waibalun memperoleh semangat baru untuk
mempertumbuhkan kehidupan ke arah yang lebih baik, bermartabat dan terpuji.
Rasanya tidak berlebihan kalau local wisdom ini dipandang sebagai satu kekayaan
iman. Dalam laut, Allah menghadirkan diri-Nya dan menjalin kerja sama dengan
masyarakat Waibalun. Melalui laut, masyarakat Waibalun menemukan keintiman
relasi dengan Allah. Dalam bahasa lain, melalui laut, masyarakat Waibalun berteologi
tentang Allah yang mereka imani. Atas dasar itu, Teologi Laut adalah sebuah wacana
teologis yang menarik untuk diperbincangkan oleh seluruh masyarakat Waibalun.
Upaya membangun Teologi Laut sebagai sebuah model teologi lokal-kontekstual ini
perlu dikerjakan dengan membangun perjumpaan antara makna laut dalam masyarakat
Waibalun dengan makna laut menurut Kitab Suci.

Laut dan pengalaman akan Allah dalam Kitab Suci ditemukan dalam kosmologi
masyarakat Israel kuno. Hal tersebut menjadi nyata dalam kisah penyeberangan Laut
Teberau (Kel. 14: 15-31). Dalam kisah Keluaran tersebut, laut diyakini sebagai ciptaan
Allah yang baik, alat atau sarana yang dipakai Allah untuk membebaskan manusia dari
penindasan dan dari masa lalu yang kelam, ibu kehidupan, jalan sekaligus tembok

pelindung yang memberi hidup, penolong dan pelindung, penyelamat, penghantar
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manusia menuju pertobatan, sarana pembaharu relasi manusia dengan Tuhan dan relasi
manusia dengan sesamanya, serta menjadi ruang pujian kepada Allah.

Dalam kosmologi hidup dan pengalaman nyata menyeberangi Laut Teberau,
masyarakat Israel kuno mengalami sosok Allah yang istimewa, besar dan berkuasa,
lebih tinggi dari allah-allah lain, setia menjaga, menolong, menuntun, membebaskan,
melindungi, dan menyelamatkan manusia dalam setiap situasi, memihak dan
membebaskan orang-orang lemah dan tertindas, mencintai dan menghargai manusia
seperti la mencintai anak-anak-Nya, tidak menyukai kejahatan sistematis, dan terlibat
langsung melalui simbol-simbol alam.

Upaya membangun Teologi Laut pertama-tama dimulai dengan
menginterseksikan pandangan tentang dua elemen penting yaitu “makna laut” dan
“peran Allah” dalam masyarakat sekarang (yang diwakili oleh masyarakat Waibalun)
dan masyarakat Kitab Suci (yang diwakili oleh masyarakat Israel kuno). Tanpa Allah,
refleksi tentang laut hanya menjadi sebuah karangan imajinatif semata, sedangkan
peran Allah yang direfleksikan tanpa berangkat dari konteks hidup masyarakat bersama
laut, tak lebih dari renungan iman belaka. Pengalaman manusia di dan bersama laut
sebagai konteks, serta kebenaran tentang peran Allah sebagai yang agung dan berkuasa
atas bumi (laut), yang memberkati, murah hati (memberi rezeki), yang rahim, yang
bertindak sebagai penolong dan pelindung, penyelamat, yang bekerjasama dengan laut,
dan memihak orang-orang benar menjadi titik tolak (terminus a quo) dalam berteologi.
Persatuan antara laut yang bermakna dan peran Allah yang terlibat konkret melahirkan
sebuah Teologi Laut.

Teologi Laut lahir untuk menganalisis dalam terang iman apa yang dilakukan
manusia dalam hubungan dengan laut, serentak menyoroti bagaimana Allah berperan
kepada hidup manusia dalam dan bersama laut. Usaha berteologi (doing theology) dari
(from) dan bersama (with) laut adalah bentuk apresiasi terhadap karya Allah dan laut
ciptaan-Nya, juga apresiasi terhadap seluruh masyarakat yang mengambil bagian
secara khusus dalam relasi dan refleksi bersama laut. Teologi Laut juga lahir secara
khusus dari pergulatan teologis masyarakat pesisir (dan masyarakat luar pesisir yang

mencintai dan memaknai laut) yang melihat dan mengalami peran Allah di setiap irama
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kehidupan, corak kultur, serta religiositas di lingkungan laut dan pantai demi kehidupan
dan kemanusiaan yang bermartabat.

Selain mengandung persatuan antara peran Allah dan laut yang bermakna
positif, Teologi Laut juga merupakan sebuah model teologi lokal-kontekstual karena ia
berangkat dari pengalaman dan penghayatan masyarakat lokal atas kearifan-kearifan
lokal yang ada dalam masyarakat tersebut. Dalam analisis semiotik warna, Teologi
Laut disebut juga sebagai Teologi Biru (biru adalah simbol laut) karena membuat orang
Kristen menjumpai dan mengalami Allah dalam realitas laut (bahari) mereka. Teologi
Laut juga dipandang sebagai teologi mayoritas masyarakat kecil yang terlupakan yang
disebabkan oleh alasan orientasi teologi yang selama ini lebih condong ke arah
daratan/tanah (land-based theology). Melalui Teologi Laut, perhatian kepada laut dan
masyarakat yang menghuni daerah pesisir adalah bentuk keberpihakan kepada
masyarakat kecil dan alamnya yang tidak diperhitungkan atau dilupakan. Pada
akhirnya, Teologi Laut diakui pula sebagai teologi integrasi yang erat antara ekoteologi
dan misi. Dengan berteologi laut (doing theology of the sea), masyarakat serentak
menunaikan misi ekoteologis yang menjadi tanggung jawabnya terhadap Allah dan

sesamanya.

6.2 Usul saran

Pertama, kepada para pemerhati budaya dan kearifan lokal. Warisan-warisan
kebudayaan yang kaya akan nilai dan makna hendaknya dipertahankan dan
dilestarikan. Kearifan lokal di sini tidak hanya berkaitan dengan kumpulan nilai,
norma, pengetahuan, tradisi, ritus-ritus budaya, benda-benda bersejarah, kebijakan dan
filosofi atau pandangan hidup (way of life) yang terkandung dalam komunitas atau
masyarakat, tetapi juga menyangkut kekayaan-kekayaan alam yang memiliki nilai
tersendiri. Laut sebagai salah satu kekayaan alam yang ada menyimpan cerita,
pengetahuan, mitos yang dapat diwariskan dalam masyarakat budaya. Banyak cerita,
mitos, dan pengetahuan tentang laut yang belum digali secara mendalam. Oleh sebab
itu, para pemerhati budaya diharapkan untuk giat meneliti, mengkaji dan menganalisis

pelbagai kearifan lokal yang menjadi kekayaan budaya bersama. Hasil penelitian
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tersebut dapat juga diwariskan melalui workshop atau seminar-seminar kebudayaan
yang melibatkan kehadiran masyarakat.

Kedua, para teolog, pegiat, dan pembelajar teologi. Pengembangan teologi
kontekstual menjadi sesuatu yang penting dewasa ini. Para teolog (pegiat, pakar dan
pembelajar teologi) dalam prospek dan kajian teologisnya harus bergerak dari metode
berpikir klasik yang melulu menafsir dan memahami Kitab Suci untuk diterapkan
dalam konteks sebuah masyarakat. Skema berteologi kontekstual harus dibangun
dengan terlebih dahulu membuka budaya (konteks sebuah masyarakat) untuk
mendengarkan nilai-nilai utama yang melekat dalam budaya tersebut, dan selanjutnya
merefleksikannya dalam terang iman. Teologi yang kontekstual harus bertolak dari
upaya mendengarkan rupa-rupa budaya, serta pengungkapan pengalaman manusia
masa Kini seperti kegembiraan atau beban kecemasan dan penindasan.

Ketiga, kepada gereja-gereja lokal. Kontekstualisasi teologi bertujuan
mendewasakan iman vyaitu iman yang berakar pada budaya sendiri sekaligus
bertumbuh dan berkembang dalam dialog yang terbuka dengan kebudayaan lain untuk
saling melengkapi dan memperkaya. Melalui Teologi Laut, Gereja harus lebih aktif
bergerak menjangkau masyarakat pesisir dan mendengarkan suara hati serta
menyaksikan secara dekat pergulatan hidup mereka. Dengan berteologi laut, Gereja
juga berjuang merebut kembali eksistensi dan hak-hak masyarakat pesisir yang
terabaikan. Bukan tidak mungkin kalau Gereja juga dapat membangun suatu pemikiran
baru dengan melahirkan konsep “paroki pantai”. Ini penting mengingat masyarakat
pesisir selalu terlibat akses langsung dan penuh dengan pantai dan lingkungan laut yang
menjadi pusat atau sentral kehidupan mereka sehari-hari.

Keempat, kepada para pelayan pastoral (imam, biarawan-biarawati, pengurus
DPP, guru agama, katekis). Para pelayan pastoral perlu memikirkan kembali model
pastoral bagi masyarakat pesisir (teristimewa para nelayan) dan memprioritaskan
kesejahteraan hidup mereka. Pembicaraan tentang Teologi Laut hendaknya
dimasukkan dalam karya-karya pastoral seperti dalam kotbah atau dalam pertemuan-
pertemuan bersama semisal rekoleksi, katekese, sharing Kitab Suci dan sharing

pengalaman hidup bersama. Dengan menanamkan pengetahuan akan Teologi Laut,

188



pada masyarakat (umat), bentuk cinta pada laut sebagai karya agung Allah semakin
bertumbubh. Ini tentu berpengaruh pada kesadaran umat untuk menjaga dan memelihara
laut sebagai alam ciptaan Allah.

Kelima, kepada pemerintah-pemerintah daerah. Teologi Laut sebagai sebuah
teologi lokal-kontekstual memiliki kontribusi penting dalam memberikan pemahaman
masyarakat tentang laut. Terinspirasi dari semangat Teologi Laut, pemerintah-
pemerintah daerah diharapkan untuk memperhatikan kehidupan masyarakat pesisir
(teristimewa para nelayan tradisional) dengan mengalihkan konsentrasi pembangunan
pada wilayah laut. Kehidupan nelayan juga cenderung semakin terpinggirkan oleh
kebijakan yang lebih pro kepentingan konservasi dan para nelayan kaya.>® Pemerintah
berkewajiban memberi perhatian penuh kepada kehidupan para nelayan tradisional
agar kehidupan ekonomi mereka bisa mengalami perbaikan. Pemerintah daerah
melalui Dinas Perikanan dan Kelautan juga diharapkan untuk bijaksana mencetuskan
program kerja dan kebijakan-kebijakan yang bersinggungan langsung dengan tradisi
dan kehidupan masyarakat pesisir.

Keenam, kepada komunitas-komunitas pencinta alam (laut). Komunitas pecinta
alam (laut) merujuk pada sekelompok orang yang mewujudkan kecintaan mereka
ternadap laut lewat kegiatan-kegiatan pelestarian laut seperti memungut sampah-
sampabh plastik di pantai, menanam terumbu karang, dan sebagainya. Pemahaman akan
Teologi Laut mendorong seluruh anggota komunitas untuk mengerti bahwa kegiatan
menjaga kebersihan dan kelestarian laut adalah perwujudan iman yang konkret dan
aktual kepada Allah. Dengan spirit teologis ini, komunitas-komunitas pencinta alam
dapat mengedukasi masyarakat untuk terus merawat dan menjaga ekosistem laut.
Kegiatan-kegiatan edukatif tersebut dapat berupa ceramah, penerbitan majalah bulanan
Pencinta Laut, berwisata laut, hingga pertunjukan film tentang lingkungan laut.
Pelaksanaan seluruh kegiatan ini dapat memperluas serta mempertinggi rasa cinta

masyarakat pada laut dan pada Allah, penciptanya.

505 7. Samuel Sem, dkk. (eds.), Save Our Flores! Mandat Keselamatan Flores dan Kepulauan
(Yogyakarta: Penerbit SATUNAMA, VECO Indonesia & FIRD, 2009), him. 45.
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Ketujuh, kepada masyarakat pesisir (dan masyarakat bukan pesisir, masyarakat
pegunungan). Setiap elemen dalam masyarakat baik generasi tua dan generasi muda
bertugas mengakrabi diri dengan pemikiran-pemikiran Teologi Laut. Generasi tua yang
mengetahui dan memahami dengan baik tentang makna laut dan peran Allah dalam
Teologi Laut perlu terbuka untuk membagikan pengetahuan dan pemahaman tersebut
kepada generasi muda. Kerja sama yang baik antar elemen-elemen ini tentu akan
menjadi modal yang baik bagi upaya aktualisasi Teologi Laut dalam membenrtuk
penghayatan iman yang benar kepada Allah dan penghargaan yang tinggi pada laut.
Wacana dan praktis tentang Teologi Laut sebetulnya bukan menjadi milik masyarakat
pesisir saja. Pemahaman tentangnya dapat memberdayakan masyarakat pegunungan
(bukan pesisir) untuk semakin mencintai laut dan menjalankan aksi-aksi ekologis
terhadap laut. Ini penting mengingat laut dan darat (pegunungan) adalah kosmos yang
menyatu demi hidup masyarakat yang harmoni.

Kedelapan, kepada lembaga pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero secara khusus program studi teologi. Para mahasiswa-mahasiswi yang
bergelut dengan ilmu dan kajian-kajian teologis, diharapkan dapat menggiatkan
pengembangan teologi-teologi kontekstual yang berbasis pada kearifan lokal yang
konkret dan khas masyarakat lokal. Untuk itu, kajian Kitab Suci dan antropologi
budaya perlu mendapat aksentuasi khusus di sini. Refleksi teologis dan biblis tentang
budaya-budaya yang terlupakan dapat menjadi prospek studi teologi kontekstual ke
depan. Selanjutnya, riset dan penelitian yang dibuat dapat dipublikasikan dalam jurnal-
jurnal nasional dan internasional demi penguatan dialog agama (teologi) dan
kebudayaan setempat.

Kesembilan, bagi penelitian lebih lanjut. Apabila tema tentang teologi lokal-
kontekstual secara khusus Teologi Laut ini dikaji lagi dalam penelitian lebih lanjut,
diharapkan agar bagian “relevansi Teologi Laut dalam pelbagai bidang kehidupan
manusia” diberi penekanan dan elaborasi khusus. Dalam tulisan ini, penulis tidak
membahas secara khusus manfaat praktis berteologi laut dan tantangan-tantangan
dalam menerapkan Teologi Laut dalam kehidupan masyarakat. Kekurangan ini

menjadi celah bagi peneliti selanjutnya agar dapat memfokuskan kajian analitisnya
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pada bagian ini demi tercapainya sebuah model bangunan Teologi Laut yang lebih

lengkap dan komprehensif.
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